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A- 3 Refleksi Pra Silklus 
Keterangan Refleksi 

Studi 

pendahuluan 

Prasiklus 

 

Pemahaman 

konsep 

Selama pertemuan pembelajaran topik peluang di kelas XI IPS 

khususnya pada pertemuan satu bulan terakhir, saya mengajarkan topik 

peluang dengan membahas beberapa subtopik, yakni kaidah 

pencacahan dan menghitung peluang suatu kejadian. Topik ini menurut 

saya secara pribadi sangat mudah untuk dipelajari, karena sangat 

aplikatif dan sering dijumpai dalam kegiatan sehari-hari. Perencanaan 

pembelajaran yang saya lakukan ketika mengajar memang lebih banyak 

berfokus pada penerapan metode ceramah interaktif. Saya 

menggunakan metode tersebut selama beberapa pertemuan karena 

memang saya sedang melakukan adaptasi dan penyesuaian diri dengan 

kelas yang diajarkan, serta berkaca dari mentor yang juga lebih memilih 

untuk menggunakan metode tersebut secara rutin. Selama penjelasan 

materi, saya juga lebih banyak membawakan kasus atau alat peraga 

yang sesuai dengan materi yang dijelaskan. Contohnya: penggunaan 

koin, peluang kasus penyusunan tempat duduk, dan peluang kasus 

dalam cara melakukan pemilihan (pada subtopik kaidah pencacahan). 

 Pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan lancar, 

kondisi kelas cukup kondusif. Siswa memberikan perhatian dan 

mendengarkan serta melaksanakan instruksi yang saya sampaikan 

kepada mereka dengan benar.  Namun demikian, di beberapa 

kesempatan mengajar yang saya lakukan, saya menemukan beberapa 

siswa mengalami kendala untuk memahami pembelajaran yang sedang 

dibahas. Pembelajaran yang sedang dibahas membutuhkan pengulangan 

sedikitnya dua kali selama saya menjelaskan. Ketika saya mengajukan 

pertanyaan terkait penjelasan yang telah di bahas, saya masih saja 

menemukan siswa yang tidak mampu memberikan jawaban yang tepat 

terhadap pertanyaan tersebut. Hal ini juga turut dinyatakan oleh 

beberapa orang siswa kepada saya secara personal. Mereka menyatakan 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit untuk 

mereka, karena terlalu banyak hal yang mesti dikuasai dan diingat 

sementara hal yang seharunya diingat tersebut tidak sepenuhnya dapat 

dimengerti oleh mereka. 

Permasalahan ini juga diungkapkan oleh guru mentor di dalam 

beberapa kali diskusi yang saya lakukan. Awalnya, saya melihat bahwa 

permasalahan yang terjadi di dalam kelas XI IPS ini adalah lemahnya 

kemampuan komunikasi matematis. Saya menilai bahwa siswa tidak 

dapat dengan benar, lugas, dan akurat dalam mengkomunikasikan dan 

menelaah pembelajaran. Namun, berdasarkan diskusi dengan mentor 

yang telah lebih dulu mengajar kelas tersebut menyatakan bahwa 

permasalahannya terkait pemahaman konsep. Oleh karena itu guru 

mentor menyarankan saya memastikan permasalahan dengan benar, 
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melalui tes pemahaman konsep. Hasil tes yang diperoleh cukup 

mengecewakan, karena lebih dari separuh jumlah siswa tidak mencapai 

nilai KKM dan oleh karenanya saya harus memberikan retest. Melalui 

kesempatan ini, saya merefleksikan bahwa pembelajaran akan berhasil 

dengan baik bila kedua pihak dapat berkontribusi dengan maksimal. 

Dalam hal ini ialah guru dan siswa. Guru berkontribusi melalui 

persiapan yang dilakukan, termasuk kegiatan memilih metode yang 

tepat untuk menyampaikan pelajaran. Sementara, sisw berkontribusi 

melalui kesiapan dan kemauan untuk memaknai pembelajaran secara 

personal. Saya secara pribadi, memiliki keyakinan bahwa setiap orang 

dapat belajar, karena sejak awal manusia memang telah didesain seperti 

gambar dan rupa Allah yang memiliki kapasitas yang sama, khususnya 

kapasitas untuk belajar dan memahami sesuatu.  
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B- 1 RPP Siklus I 

 

  



 

B-2 

 

 

  



 

B-3 

 

B- 2 Umpan Balik Mentor Siklus I 
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B- 3 Sampel Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Siklus I 
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B- 4 Sampel Hasil Kuesioner Pemahaman Konsep Siswa Siklus I 
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B- 5 Hasil Observasi Check List Pemahaman Konsep Siswa Siklus I 
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B- 6 Hasil Observasi Check List Penerapan MAM 
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No 
Nama 
Siswa 

Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 S1  1   1     1   1    1    1  1  1   1  1 

2 S2  1    1   1    1     1    1  1 1   1  1 

3 S3  1   1    1     1    1   1   1  1  1  1 

4 S4  1   1     1    1    1   1  1  1  1  1  

5 S5  1   1     1    1    1   1  1  1  1  1  

6 S6  1   1     1    1    1   1  1  1  1  1  

7 S7  1   1    1     1   1    1  1  1   1  1 

8 S8  1   1      1  1    1     1 1   1  1  1 

9 S9   1  1    1    1    1     1  1  1  1  1 

10 S10  1   1      1  1    1     1 1  1   1  1 

11 S11  1   1      1  1      1   1 1   1 1   1 

12 S12  1   1     1   1     1   1  1  1  1  1  

13 S13  1   1    1    1      1   1  1 1  1   1 

14 S14  1   1    1    1    1    1  1  1  1   1 

15 S15  1   1    1     1    1   1   1  1  1  1 

16 S16  1   1      1  1    1     1 1  1  1   1 

17 S17  1   1      1    1    1   1 1   1  1  1 

18 S18  1 

 
1    1     1    1   1   1 1  1   1 

19 S19  1   1    1    1     1    1  1   1 1   1 

20 S20  1   1    1    1    1    1  1  1  1  1  

21 S21  1   1    1    1    1     1  1 1   1  1 

22 S22  1   1    1    1    1    1  1  1  1  1 
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B- 7 Refleksi Siklus I 
Keterangan Refleksi 

Siklus 1 

23 Oktober  

Hari ini merupakan pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama dalam 

penelitian saya, yakni pelaksanaan metode make a match. Pada saat masuk ke 

dalam kelas XI IPS, saya mendapati hampir semua siswa yang ada di dalam 

kelas sedang bersedih dan beberapa diantara mereka bahkan saya dapati 

sedang menangis. Hal ini dikarenakan salah seorang dari teman kelas mereka 

ternyata pindah ke sekolah lain, padahal di hari sebelumnya mereka masih 

bersama-sama dengan teman mereka tersebut. Saat memulai pembelajaran, 

siswa-siswa tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena 

itu, saya memberikan waktu kepada mereka selama kurang lebih tiga menit 

untuk sharing bersama teman tentang hal apapun yang dapat melegakan hati 

mereka masing-masing. Beberapa siswa melakukan hal yang saya minta dan 

hal tersebut cukup menolong untuk mencairkan suasana sedih yang ada di 

dalam kelas. Selanjutnya saya menjelaskan kepada mereka bahwa hari ini 

mereka akan bermain sambil belajar, namun soal yang belum terselesaikan 

pada pertemuan sebelumnya akan dibahas bersama dalam waktu sepuluh 

menit. Setiap siswa bersemangat dan sepakat dengan saya. 

Selama pembahasan soal, saya memastikan setiap siswa mengikuti 

langkah demi langkah dalam penyelesaian soal tersebut dan saya tetap 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti. Beberapa orang diantara siswa tidak ragu-ragu untuk meminta 

penjelasan terhadap hal-hal yang belum dapat dimengerti dengan baik. 

Sepuluh menit berlalu, saya kemudian memberikan instruksi pelaksanaan 

make a match kepada siswa yang ada di dalam kelas. Saat memberikan 

instruksi saya memastikan setiap siswa menerima dengan tepat sesuai dengan 

yang saya maksudkan. Setelah menjelaskan instruksi pelaksanaan make a 

match, saya mengajak seluruh siswa di dalam kelas untuk menyepakati 

reward bagi siswa yang berhasil menemukan pasangan sebelum waktu yang 

ditentukan serta punishment bagi setiap siswa yang belum berhasil 

menemukan pasangannya. Setelah melakukan diskusi, saya dan siswa 

menyepakati bahwa sebagai reward untuk siswa yang berhasil akan diberikan 

5 poin tambahan (per babak) untuk tugas berikutnya dan tambahan 1 PR (per 

babak) sebagai punishment. Siswa yang ada di dalam kelas bersemangat untuk 

melakukan make a match. Saya memberikan kartu kepada salah seorang dari 

barisan terdepan di dalam masing-masing kelompok dan meminta mereka 

untuk membagikan kepada teman-teman di dalam kelompok. Setiap kartu 

yang saya bagikan diapresiasi dengan baik oleh siswa, bahkan beberapa orang 

siswa menanyakan dana dan waktu yang saya habiskan untuk mempersiapkan 

kartu tersebut bagi mereka. Setiap siswa mengerjakan soal-soal yang diterima 

dari kartu dan berlomba-lomba untuk mencari pasangan yang memiliki 

jawaban dari soal tersebut. Ronde pertama dari pelaksanaan make a match 
saya berikan waktu sekitar sembilan menit, dengan rincian tujuh menit untuk 

mengerjakan soal dan dua menit untuk mencari pasangan. Selama waktu tujuh 

menit untuk pengerjaan tersebut, beberapa siswa meminta untuk dipercepat 

karena mereka telah selesai mengerjakan dan ingin secepatnya mencari 

pasangan. Namun saya masih tetap membiarkan kelas untuk menunggu 

hingga kontrak waktu yang telah disepakati selesai. Hal ini berlanjut hingga 
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ronde ketiga. Beberapa orang dari antara siswa yang ada di dalam kelas 

menyatakan kepada saya bahwa mereka kekurangan waktu untuk mencari 

pasangan dan bahkan beberapa orang dari antara siswa tersebut 

mendiskusikan soal yang tersebut setelah mendapati pasangannya. Pada akhir 

pembelajaran saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berefleksi 

dari pembelajaran pada pertemuan hari ini. Setelah selesai berefleksi, saya 

mengajak siswa untuk mengulang secara singkat pembelajaran tentan 

kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas. 
Pada pertemuan hari ini hal yang saya rasakan sangat beragam. Di 

awal pembelajaran saya sangat pesimis untuk pelaksanaan tindakan yang 

telah saya rencanakan, bahkan sempat berpikir untuk menunda pelaksanaan 

make a match hingga pertemuan berikutnya. Kondisi emosi siswa yang tidak 

stabil membuat saya sedih dan kesulitan. Mengalihkan dan kemudian 

mendapatkan perhatian siswa di awal pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting dan sekaligus menjadi sangat sulit untuk dilakukan pada 

pertemuan ini. Namun demikian saat pelaksanaan tindakan, saya cukup 

senang karena perhatian mereka teralihkan untuk menyelesaikan soal dan 

menemukan pasangan dari kartu yang mereka pegang. 

Hal yang paling membuat saya senang pada pertemuan hari ini ialah 

terlaksananya tindakan yang saya rencanakan, yakni make a match. Meskipun 

saya sadar betul, bahwa pelaksanaannya masih belum sempurna dan 

membutuhkan perbaikan lebih lagi. Bagian yang tidak membuat saya puas 

ialah pelaksanaan tindakan terjadi tidak maksimal karena kekurangan waktu, 

sehingga peneliti harus mengerjar target untuk menyelesaikan semua langkah-

langkah pelaksanaan. Salah satunya ialah bagian ketika saya telah 

merencanakan untuk melaksanakan lima ronde, ternyata yang berjalan hanya 

sampai ronde ketiga. Hal ini terjadi karena waktu diawal pembelajaran 

banyak dihabiskan untuk menarik perhatian siswa dan membuat siswa bersiap 

mengikuti pembelajaran hari ini. Selain itu, saya juga menyadari bahwa posisi 

duduk siswa di dalam kelompok tidak efektif untuk digunakan dalam 

pelaksanaan MAM. Pergerakkan siswa di dalam kelas menjadi tidak teratur 

dan saya secara pribadi tidak dapat mengawasi tiap-tiap siswa karena 

jangkauan yang terbatas. Secara keseluruhan hal-hal teknis ini sesungguhnya 

berkaitan dengan pengelolaan kelas.  

Pada pertemuan hari ini saya diingatkan kembali bahwa kegiatan 

pembukaan dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilakukan, bahkan hal tersebut merupakan salah satu kunci untuk pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran pada menit-menit berikutnya. Hal yang lebih ingin 

saya ketahui adalah cara-cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

memberikan emosi positif serta membuat siswa fokus dan siap dalam 

pembelajaran. Karena saya percaya bahwa ketika seseorang belajar, maka 

tidak hanya bagian kognitif saja yang terlibat. Seharusnya lebih dari pada itu 

keseluruhan fisik, pemikiran dan bahkan emosi juga semestinya turut serta 

dan menjadi utuh di dalam kegiatan pembelajaran. Bersungguh-sungguh 

dalam pembelajaran, baik sebagai pengajar atau siswa merupakan salah satu 

bagian dari cerita hidup kita yang dapat menunjukkan betapa diri kita 

mengasihi Allah dalam segala hal. Mengasihi Allah dengan segenap hati, 

dengan segenap jiwa dan bahkan dengan segenap akal budi yang kita miliki. 

Hal yang dapat saya lakukan jika saya diberikan waktu untuk 
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mengulang kembali pembelajaran hari ini adalah, saya akan berusaha untuk 

ikut-ikutan dengan pasang surutnya emosi yang dialami siswa. Tidak 

seharusnya saya bersikap pesimis dan menyerah terhadap tantangan yang saya 

hadapi. Tetap libatkan Tuhan untuk setiap perencanaan dan bahkan 

pelaksanaan dari rencana tersebut. Melalui pertemua hari ini saya diingatkan 

untuk mempersiapkan diri bagi setiap kejadian-kejadian yang tidak terduga. 

Selalu siapkan rencana B, rencana C, dan rencana lainnya untuk segala 

kondisi. Sangat penting untuk tetap merasa was-was dan kuatir (tidak 

berlebihan). Karena perasaan tersebut akan terus menekan dan mendorong 

saya secara pribadi untuk mempersiapkan diri dan berusaha dengan maksimal. 

Saya juga akan berusaha untuk belajar mengalokasikan waktu dengan tepat di 

setiap tahapan dalam pembelajaran serta saya akan memperbaiki pengaturan 

tempat duduk siswa di dalam kelompok, sehingga setiap orang dapat 

berkontribusi dan dapat terawasi dengan maksimal. Hal ini menjadi sangat 

penting karena di dalam komunitas belajar (kelas) setiap orang seharusnya 

dapat mengkontribusikan potensi yang dimiliki demi kepentingan bersama. 

Sama halnya dengan anggota tubuh yang memiliki fungsi berbeda-beda, 

namun tetap menjadi bagian penting dan tidak dapat diabaikan. 
 

29 Oktober 

2015 

 Agenda kegiatan untuk pembelajaran pada hari ini adalah 

pelaksanaan kuis terkait topik tentang menghitung peluang kejadian lepas dan 

kejadian tidak saling lepas, setelah kuis akan dilanjutkan dengan penjelasan 

tentang menghitung peluang gabungan dua kejadian yang saling bebas. 

Kegiatan kuis dilaksanakan pada satu sesi pertama selama 45 menit. Beberapa 

orang siswa meminta untuk diberikan waktu beberapa menit untuk 

mempelajari kembali topik yang akan dikuiskan, namun karena keterbatasan 

waktu permintaan tersebut tidak dapat dilaksanakan. Saat kuis berlangsung 

setiap siswa menyelesaikan soal-soal yang diterima secara individu. Setelah 

siswa selesai menyelesaikan kuis, kegiatan belajar diteruskan dengan 

penjelasan tentang menghitung peluang gabungan dua kejadian saling bebas. 

Sebelum memulai penjelasan, saya mengajak siswa untuk bermain 

“konsentrasi” dengan tujuan mempersiapkan diri mereka untuk mengikuti 

kegiatan berikutnya dengan rileks. Saat penjelasan materi disampaikan, siswa 

memberi perhatian terhadap penjelasan dengan baik. Selama penjelasan 

materi disampaikan saya tetap memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan  beberapa orang siswa tidak 

enggan untuk meminta penjelasan terhadap hal yang belum dimengerti. 

 Pembelajaran hari ini membuat saya senang sekaligus khawatir. 

Senang karena perencanaan yang sudah saya lakukan dapat berjalan dengan 

baik, yakni pelaksanaan kuis dan penyampaian materi dalam satu kali 

pertemuan. Hal lain yang menjadi kekhawatiran saya adalah hasil kuis yang 

akan diperoleh oleh setiap siswa, karena saat kuis berakhir saya mendapati 

beberapa orang siswa mengeluh karena tidak dapat mengerjakan kuis dengan 

baik. 

 Bagian yang paling penting dan menginspirasi bagi saya untuk hari 

ini adalah saya kembali diingatkan tentang beberapa hal yang pernah saya 

baca, yakni proses pembelajaran seharusnya melibatkan keseluruhan (secara 

utuh) diri siswa, termasuk pemikiran hingga hal yang menyangkut perihal 

emosi. Membuat siswa rileks saat belajar merupakan hal yang tidak kalah 
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penting untuk diperhatikan oleh guru. Hal yang lebih ingin saya ketahui 

berkaitan dengan hal ini ialah cara yang tepat untuk mengajak siswa belajar 

dengan rileks dan tetap sesuai dengan konteks pembelajaran. Karena 

terkadang saya mengajak siswa untuk melakukan “ice breaker” untuk 

memunculkan rasa gembira dan semangat di dalam diri siswa, namun saya 

menyadari bahwa kegiatan yang dilakukan tidak memberikan kaitan atau 

hubungan yang tepat sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini saya 

anggap penting karena saya secara pribadi meyakini bahwa hati yang gembira 

adalah obat. Demikian pula hal ini berlaku  didalam setiap ruang kelas yang 

dipercayakan Tuhan bagi kita. Hati yang gembira akan membuat siswa rileks 

dan dapat menerima pembelajaran yang disampaikan kepada  mereka. 

 Dari pertemuan hari ini hal yang menjadi pesan bagi saya secara 

pribadi adalah setiap persiapan, perencanaan dan pelaksanaan yang telah 

dilakukan oleh seorang guru, sepenuhnya bisa terjalankan hanya karena 

anugerah Tuhan. Tidak ada sedikitpun bagian kecil yang dapat saya kerjakan 

untuk membuat segala sesuatunya berhasil dengan standar yang saya 

inginkan.  
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Pada pertemuan hari ini saya merencanakan pelaksanaan metode 

make a match untuk siklus kedua. diawal pembelajaran saya 

membacakan sebuah cerita singkat tentang “kunyah sendiri buahmu” 

kepada siswa yang ada di dalam kelas. Selama saya membacakan cerita 

kepada tersebut, saya memperhatikan setiap siswa mendengarkan dan 

menaruh perhatian pada kegiatan pembacaan yang saya lakukan. Setelah 

selesai membacakan cerita, saya meminta pendapat beberapa orang dari 

antara siswa untuk menyampaikan ide pokok dari cerita tersebut. 

Beberapa orang dari antara siswa memberikan pendapat tentang cerita 

tersebut dan saya tetap mengapresiasikan setiap pendapat yang diberikan 

kepada siswa. Setelah mendengarkan mereka bercerita, saya kemudian 

mendorong mereka untuk memaknai setiap pembelajaran yang mereka 

terima secara pribadi. Hal ini berarti mereka tidak perlu terdikte dengan 

pendapat orang lain, pengetahuan sebelumnya.  

Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan pembahasan beberapa 

soal yang belum dapat terselesaikan pada pertemuan sebelumnya. 

Selama pembahasan, siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran. Hal 

ini terlihat dari beberapa diskusi yang berlangsung diantara para siswa 

terkait topik yang diajarkan dan saya mendapati beberapa orang siswa 

tidak ragu-ragu untuk bertanya dan bahkan meminta pengulangan 

penjelasan pada bagian-bagian tertentu dari hal yang diajarkan. Respon 

tersebut dipandang baik oleh saya secara pribadi dan menjadi dorongan 

bagi saya untuk menolong mereka mengerti dengan baik pelajaran yang 

sedang dibahas. Setelah pembahasan soal selesai, saya mengajak setiap 

siswa yang ada di dalam kelas untuk mempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan metode make a match. Siswa sangat bersemangat untuk 

melaksanakan make a match. Mereka mendengarkan dan melakukan 

instruksi dengan sangat baik. Setiap siswa dapat bekerja secara disiplin, 

sehingga suasana kelas sangat kondusif dan dapat dikelola dengan baik. 

Pada saat mereka menerima kartu berisi soal atau jawaban, mereka 

sangat senang dan memberikan pujian karena kartu tersebut didesain dan 

menarik perhatian mereka. Ketika mereka mengerjakan soal sambil 

mendengarkan alunan musik yang dimainkan untuk mereka, saya 

melihat setiap siswa menikmati waktu pengerjaan yang mereka lakukan 

dan terlihat lebih rileks. Hal ini saya lihat dari sebagian besar siswa turut 

menyebutkan lirik lagu dengan pelan, memberikan gerakan-gerakan 

kecil (seperti anggukan kepala, gerakan badan ke kiri dan ke kanan) 

sesuai dengan alunan yang terdengar. Saat proses mencari pasangan, 

pergerakkan siswa lebih terarah dan lebih cepat, sehingga waktu yang 

telah direncanakan oleh peneliti dapat teralokasikan dengan tepat. Setiap 

siswa yang telah menemukan pasangan dengan antusias memberikan 

laporan kepada saya untuk kemudian saya cek kebenarannya. Saya 
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menemukan di setiap babak pelaksanaan make a match seluruh siswa 

dapat menemukan pasangan dalam kurun waktu yang telah disepakati. 

Selanjutnya, siswa bersama pasangannya melakukan diskusi dengan 

beberapa orang teman lainnya terkait topik yang telah diajarkan. Ketika 

mereka berdiskusi, saya tetap memberikan arahan terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang mereka ajukan. Diakhir pembelajaran, saya 

memberikan kertas kecil kepada masing-masing siswa dan meminta 

mereka untuk menuliskan hal-hal yang membuat mereka senang serta 

kesulitan yang mereka hadapi pada pertemuan kali ini. Setiap siswa 

melakukan refleksi dan beberapa orang dari antara siswa secara lisan 

menyampaikan kepada saya bahwa pembelajaran hari ini sangat 

menyenangkan bagi mereka. 

Saya begitu bersemangat dan sangat puas dengan pembelajaran 

pada hari ini karena setiap hal berjalan sesuai dengan perencanaan yang 

saya lakukan. Hal yang paling membuat saya bersemangat ialah ketika 

saya menemukan bahwa setiap siswa dapat bekerja sama dengan baik, 

mereka memberikan respon yang positif untuk setiap hal yang saya 

instruksikan. Suatu kebahagiaan tersendiri bagi saya, ketika hal yang 

telah saya kerjakan dan persiapkan dengan sungguh-sungguh dapat 

berkesan  dan menolong setiap siswa. Misalnya saja dalam persiapan 

kartu untuk pelaksanaan metode make a match, mereka dapat melihat 

bahwa persiapan tersebut diberikan dengan sungguh-sungguh, saya 

begitu rindu mereka mengetahui bahwa mereka berharga bagi saya dan 

karenanya saya berusaha memberikan yang terbaik bagi mereka. Melihat 

mereka bersemangat untuk ikut serta dalam pembelajaran serta mampu 

memahami pembelajaran dengan baik, memberikan perasaan lega 

kepada saya secara pribadi dan setiap usaha yang dilakukan terbayarkan. 

Bagian yang paling penting untuk saya pada pembelajaran hari 

ini ialah seorang guru perlu menghadirkan perasaan “diterima” atau 

perasaan “terundang” di dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. 

Perasaan tersebut dapat mendorong siswa untuk mau belajar lebih lagi, 

mau bertanya dan mau mendengarkan instruksi yang diberikan oleh 

guru. Sama halnya dengan kisah hidup Lazarus, ketika Yesus meminta 

untuk menumpang dirumahnya ia begitu bersukacita. Yesus menerima 

dirinya dengan sungguh-sungguh, sehingga penerimaan tersebut 

mengubah hidupnya dan mendorong dia untuk berbalik kepada jalan 

yang benar. Siswa dengan beragam kemampuan, latar belakang, 

karakter, dan impian membutuhkan penerimaan di dalam pembelajaran. 

Penerimaan yang mereka alami mendorong mereka untuk berespon 

dengan baik pula.  

Secara khusus pembelajaran hari ini mengajarkan kepada saya 

untuk tetap melihat setiap siswa adalah unik sebagaimana adanya 

dirinya. Keunikan tersebut perlu diterima dan diarahkan kepada 

pengenalan akan Allah. Sehingga, setiap siswa mampu mengenali dan 
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memenuhi panggilannya di hadapan Allah pencipta. 
5 

November 

2015 

Agenda pembelajaran hari ini ialah pelaksanaan kuis tentang 

menghitung peluang kejadian bebas. Saat saya memasuki ruangan kelas, 

saya menemukan beberapa orang siswa sedang berdiskusi dan 

mempelajari topik yang akan diuji. Sebelum membagikan soal kuis, saya 

meminta setiap siswa untuk merapikan posisi duduk masing-masing dan 

mereka melakukannya dengan cepat. Saya membagikan kertas soal 

kepada masing-masing siswa dan akan dikerjakan secara serentak dalam 

waktu 60 menit. Setiap siswa di dalam kelas mengerjakan soal secara 

pribadi dengan tetap berada di bawah pengawasan saya. Setelah 60 

menit selesai, setiap siswa menyerahkan hasil kerjanya kepada saya. 

Beberapa orang siswa menyatakan bahwa mereka mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan. Saya bahkan menemukan siswa 

yang berdiskusi dan mengerjakan kembali soal tersebut untuk 

menentukan jawaban yang paling tepat. Saya merasa sangat senang 

karena mereka dapat menyelesaikan tepat waktu dan bahkan mereka 

masih memiliki minat untuk melakukan diskusi terkait soal yang diuji.  
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